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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pelatihan branding produk 

lokal melalui platform digital terhadap peningkatan kapasitas pemuda desa. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, meliputi tahap 

identifikasi dan analisis potensi lokal, perencanaan dan penyusunan materi 

pelatihan, pelatihan, praktik langsung, pendampingan dan monitoring, serta 

evaluasi dan refleksi program. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan 

branding mampu meningkatkan pemahaman pemuda desa terhadap konsep 

branding secara lebih strategis dan berkelanjutan. Pelatihan ini juga 

menumbuhkan kesadaran akan pentingnya platform digital, membentuk identitas 

merek yang lebih jelas dan konsisten, meningkatkan keterampilan pembuatan 

konten promosi, serta memperkuat kepercayaan diri dalam memasarkan produk 

lokal. Secara keseluruhan, pelatihan branding melalui platform digital berpotensi 

meningkatkan daya saing dan nilai ekonomi produk lokal secara berkelanjutan. 

This study aims to analyze the impact of local product branding training through 

digital platforms on increasing the capacity of village youth. The implementation 

of the activity was carried out through several stages, including identification and 

analysis of local potential, planning and preparation of training materials, 

training, hands-on practice, mentoring and monitoring, and program evaluation 

and reflection. The results of the activity indicate that branding training can 

improve village youth's understanding of branding concepts in a more strategic 

and sustainable manner. This training also raises awareness of the importance of 

digital platforms, forms a clearer and more consistent brand identity, improves 

promotional content creation skills, and strengthens self-confidence in marketing 

local products. Overall, branding training through digital platforms has the 

potential to increase the competitiveness and economic value of local products in 

a sustainable manner. 

  
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam bidang ekonomi dan pemasaran (Khairi et al., 

2025). Digitalisasi tidak hanya mengubah cara berinteraksi dan bertransaksi, tetapi juga menciptakan 

peluang baru bagi pelaku usaha untuk memperluas jangkauan pasar, meningkatkan daya saing produk, 

serta membangun citra merek yang lebih kuat dan profesional (Buci Morisson & Aula Ahmad Hafidh 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
https://doi.org/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Saiful Fikri, 2025). Dalam konteks ini, branding produk menjadi salah satu elemen strategis yang 

menentukan keberhasilan suatu usaha, khususnya bagi produk lokal yang dihasilkan oleh masyarakat 

desa, agar mampu dikenal lebih luas, memiliki nilai tambah, dan bersaing secara berkelanjutan di tengah 

dinamika pasar modern (Sitorus et al., 2025). 

Produk lokal desa pada umumnya memiliki keunikan tersendiri, baik dari segi bahan baku, proses 

produksi, maupun nilai budaya dan kearifan lokal yang terkandung di dalamnya. Keunikan tersebut 

seharusnya dapat menjadi kekuatan utama dalam membangun identitas produk yang khas dan mudah 

dikenali di pasar (Eka Hartati et al., 2025). Namun, dalam praktiknya, banyak produk lokal yang belum 

mampu bersaing secara optimal karena lemahnya strategi branding yang diterapkan (Isnaeni & Yucha, 

2025). Produk-produk tersebut sering kali masih dipasarkan secara konvensional, tanpa didukung 

identitas visual yang konsisten, narasi merek yang kuat, maupun strategi komunikasi yang jelas, 

sehingga potensi nilai tambah dari keunikan produk belum dapat dimanfaatkan secara maksimal (Putro 

et al., 2025). 

Pemuda desa memiliki peran yang sangat strategis dalam menghadapi berbagai tantangan 

tersebut. Sebagai kelompok usia produktif, pemuda umumnya lebih adaptif terhadap perkembangan 

teknologi serta memiliki potensi kreativitas dan inovasi yang tinggi (Rusmanto et al., 2025). Selain itu, 

pemuda desa cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap pemanfaatan platform digital 

seperti media sosial, marketplace, dan berbagai aplikasi pendukung pemasaran digital (Rohma et al., 

2025). Potensi ini menjadikan pemuda desa sebagai agen perubahan yang mampu mendorong 

transformasi ekonomi lokal melalui inovasi berbasis digital, sekaligus memperkuat daya saing produk 

lokal di tengah dinamika pasar yang semakin berkembang (Wijaya et al., 2025). 

Namun demikian, potensi pemuda desa dalam mengembangkan branding produk lokal belum 

sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal. Banyak pemuda desa yang belum memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang memadai terkait konsep dasar branding, desain visual yang menarik, kemampuan 

storytelling produk, serta strategi pemasaran digital yang efektif (Leni et al., 2025). Kondisi tersebut 

menyebabkan produk lokal yang dihasilkan umumnya masih dipasarkan secara sederhana, tanpa 

identitas merek yang kuat, sehingga belum mampu menarik perhatian dan kepercayaan konsumen di 

pasar yang lebih luas dan kompetitif (Tasni et al., 2025). 

Branding produk tidak hanya berkaitan dengan pembuatan logo atau kemasan yang menarik, 

tetapi juga mencakup proses strategis dalam membangun persepsi, kepercayaan, dan hubungan 

emosional yang kuat antara produk dan konsumen (Umar et al., 2025). Melalui branding yang tepat, 

produk lokal dapat memiliki nilai tambah yang signifikan, sehingga mampu meningkatkan minat beli, 

kepuasan, serta loyalitas konsumen dalam jangka panjang (Hendayani et al., 2024). Oleh karena itu, 

pemahaman yang komprehensif mengenai konsep dan praktik branding menjadi kebutuhan yang 

mendesak bagi pelaku usaha muda di desa agar mampu mengembangkan usahanya secara berkelanjutan 

dan berdaya saing. 

Platform digital memberikan peluang yang sangat besar dalam mendukung proses branding 

produk lokal secara lebih luas dan efektif. Media sosial seperti Instagram, Facebook, dan TikTok 

memungkinkan pelaku usaha untuk menampilkan identitas produk secara visual, kreatif, dan interaktif, 

sehingga lebih mudah menarik perhatian konsumen (Khasbulloh et al., 2023). Selain itu, platform digital 

juga membuka ruang untuk menyampaikan cerita di balik produk, mulai dari proses produksi, keunikan 

bahan baku, hingga nilai-nilai dan kearifan lokal yang melekat. Penyampaian narasi tersebut secara 

konsisten dapat memperkuat citra merek, membangun kedekatan emosional, serta meningkatkan 

kepercayaan konsumen terhadap produk lokal. 

Meskipun demikian, pemanfaatan platform digital untuk branding produk lokal masih 

menghadapi berbagai kendala yang cukup kompleks. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan 

literasi digital serta minimnya pemahaman strategis dalam mengelola konten pemasaran secara 

terencana dan konsisten (Handiman et al., 2025). Banyak pemuda desa yang telah menggunakan 

platform digital untuk kebutuhan personal, seperti media sosial, namun belum sepenuhnya mampu 

mengoptimalkannya untuk kepentingan bisnis dan penguatan branding produk secara profesional, baik 

dari segi perencanaan konten, pemilihan media, maupun penyampaian pesan merek kepada konsumen 

(Hasanah et al., 2025). 
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Pelatihan branding produk lokal menjadi salah satu solusi strategis untuk mengatasi permasalahan 

tersebut secara lebih sistematis. Melalui pelatihan yang dirancang secara terstruktur dan berkelanjutan, 

pemuda desa dapat dibekali dengan pengetahuan serta keterampilan mengenai konsep dasar branding, 

pembentukan identitas merek, desain kemasan yang menarik, teknik fotografi produk, hingga strategi 

komunikasi dan pemasaran digital (Anggia et al., 2024). Dengan dukungan tersebut, pelatihan ini 

diharapkan mampu meningkatkan kapasitas pemuda desa dalam mengelola, mengembangkan, dan 

memasarkan produk lokal secara lebih efektif, profesional, serta mampu bersaing di pasar yang lebih 

luas. 

Selain meningkatkan keterampilan teknis, pelatihan branding juga berperan penting dalam 

membangun dan menanamkan pola pikir kewirausahaan di kalangan pemuda desa. Pemuda tidak hanya 

didorong untuk berperan sebagai produsen, tetapi juga sebagai pengelola merek yang mampu memahami 

pentingnya inovasi, konsistensi, serta kualitas dalam membangun dan mengembangkan usaha (Yeldy 

Dwi Genadi et al., 2025). Dengan pemahaman tersebut, pelatihan ini diharapkan dapat mendorong 

terciptanya ekosistem usaha lokal yang lebih adaptif, berdaya saing, dan berkelanjutan dalam jangka 

panjang. 

Pemberdayaan pemuda desa melalui pelatihan branding produk lokal juga memiliki dampak 

sosial yang luas dan berkelanjutan. Keterlibatan aktif pemuda dalam proses pengembangan, 

pengemasan, dan pemasaran produk lokal tidak hanya berpotensi mengurangi tingkat pengangguran, 

tetapi juga membuka peluang usaha baru yang mampu meningkatkan pendapatan masyarakat desa. 

Lebih jauh, kondisi tersebut dapat mendorong terciptanya kemandirian ekonomi desa serta memperkuat 

solidaritas sosial. Selain itu, keberhasilan produk lokal dalam menembus pasar yang lebih luas turut 

menumbuhkan rasa percaya diri dan kebanggaan kolektif terhadap potensi, identitas, serta kearifan lokal 

desa. 

Dalam perspektif pembangunan desa, penguatan branding produk lokal sejalan dengan upaya 

pengembangan ekonomi kreatif yang bertumpu pada potensi dan keunikan lokal. Desa tidak lagi 

dipandang sebagai wilayah tertinggal atau sekadar objek pembangunan, melainkan sebagai pusat 

produksi kreatif yang mampu menghasilkan produk bernilai ekonomi tinggi dan berdaya saing. Dalam 

konteks ini, peran pemuda menjadi kunci utama dalam menggerakkan transformasi tersebut melalui 

pemanfaatan teknologi digital secara inovatif, adaptif, dan berkelanjutan, sehingga mampu mendorong 

pertumbuhan ekonomi desa yang lebih mandiri.(Mulyani et al., 2025) 

Pelatihan branding berbasis platform digital juga menjadi semakin relevan seiring dengan 

tuntutan pasar modern yang kian kompetitif dan dinamis. Konsumen saat ini tidak hanya 

mempertimbangkan kualitas produk semata, tetapi juga cenderung tertarik pada produk yang memiliki 

cerita, nilai, serta tampilan visual yang menarik dan mudah dikenali. Oleh karena itu, kemampuan 

pemuda desa dalam menyusun narasi merek yang autentik serta menyajikannya secara kreatif dan 

konsisten melalui media digital menjadi faktor penting dalam membangun kepercayaan konsumen dan 

memenangkan persaingan pasar yang lebih luas (Budiman, 2025). 

Pelatihan ini juga dapat menjadi sarana strategis dalam proses transfer pengetahuan dan inovasi 

dari berbagai pihak, seperti akademisi, praktisi industri, maupun pemerintah, yang masing-masing 

memiliki peran dan keahlian yang saling melengkapi. Melalui kolaborasi lintas sektor dalam 

pelaksanaan pelatihan branding produk lokal, diharapkan kapasitas pemuda desa dapat diperkuat secara 

menyeluruh, tidak hanya dari aspek teknis seperti desain dan pemasaran digital, tetapi juga dari aspek 

manajerial, perencanaan usaha, serta pengambilan keputusan yang berorientasi pada keberlanjutan 

pengembangan produk lokal. 

Dengan adanya pelatihan branding produk lokal bagi pemuda desa melalui platform digital, 

diharapkan terjadi peningkatan kualitas serta daya saing produk lokal secara berkelanjutan, baik dari sisi 

visual, nilai merek, maupun jangkauan pasar. Melalui pelatihan ini, pemuda desa tidak hanya berperan 

sebagai pengguna teknologi digital, tetapi juga berkembang menjadi pelaku aktif dan inovatif dalam 

pengembangan ekonomi kreatif desa. Pemanfaatan platform digital secara strategis memungkinkan 

produk lokal memiliki identitas merek yang kuat, selaras dengan kearifan lokal, serta mampu bersaing 

di pasar yang lebih luas tanpa kehilangan karakter dan nilai budaya yang menjadi ciri khas desa. 

Berdasarkan uraian tersebut, pelatihan branding produk lokal bagi pemuda desa melalui platform 

digital menjadi sangat penting untuk dilaksanakan. Kegiatan ini diharapkan mampu menjawab tantangan 
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lemahnya branding produk lokal, sekaligus menjadi strategi pemberdayaan pemuda desa dalam 

mendukung pembangunan ekonomi desa yang inklusif dan berkelanjutan. 

METODE  

Tahap Identifikasi Kebutuhan dan Analisis Potensi Lokal 

Metode pelaksanaan diawali dengan kegiatan identifikasi kebutuhan pelatihan yang dilakukan 

melalui observasi lapangan dan diskusi awal dengan pemuda desa serta pelaku usaha lokal. Tahap ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai tingkat pemahaman peserta terhadap 

konsep branding, karakteristik produk lokal yang dimiliki, serta kendala yang dihadapi dalam 

memasarkan produk secara digital. Analisis potensi lokal juga dilakukan untuk mengidentifikasi 

keunikan produk, nilai budaya, serta peluang pasar yang dapat dikembangkan sebagai kekuatan utama 

dalam proses branding. Hasil dari tahap ini menjadi dasar dalam penyusunan materi pelatihan agar 

sesuai dengan kondisi riil dan kebutuhan peserta. 

Perencanaan dan Penyusunan Materi Pelatihan Branding Digital 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dilakukan perencanaan program pelatihan dengan 

menyusun materi yang sistematis dan kontekstual. Materi pelatihan mencakup konsep dasar branding, 

pembentukan identitas merek, penentuan nilai dan diferensiasi produk, serta strategi komunikasi merek 

melalui platform digital. Selain itu, materi juga dirancang untuk memperkenalkan pemanfaatan media 

sosial, marketplace, dan konten digital sebagai sarana promosi produk lokal. Penyusunan materi 

dilakukan secara bertahap, mulai dari aspek teoritis hingga praktis, agar peserta mampu memahami dan 

mengaplikasikan konsep branding secara mandiri. 

Pelaksanaan Pelatihan Berbasis Partisipatif dan Edukatif 

Pelatihan dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif, di mana peserta tidak hanya menerima 

materi secara satu arah, tetapi juga terlibat aktif dalam diskusi, tanya jawab, dan studi kasus. Metode ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta melalui pengalaman belajar yang interaktif. 

Penyampaian materi dilakukan dengan bahasa yang mudah dipahami dan disesuaikan dengan latar 

belakang peserta, sehingga konsep branding digital dapat diterima secara optimal. Melalui pendekatan 

edukatif ini, peserta diharapkan mampu membangun kesadaran akan pentingnya branding dalam 

meningkatkan daya saing produk lokal. 

Praktik Langsung Pembuatan Identitas dan Konten Branding 

Sebagai tindak lanjut dari penyampaian materi, peserta diarahkan untuk melakukan praktik 

langsung dalam merancang identitas merek produk lokal yang dimiliki. Kegiatan praktik meliputi 

pembuatan nama merek, logo sederhana, slogan, serta konsep visual yang mencerminkan karakter 

produk. Selain itu, peserta juga dilatih membuat konten promosi digital seperti foto produk, deskripsi 

produk, dan unggahan media sosial yang menarik. Metode praktik ini bertujuan untuk memperkuat 

keterampilan peserta dalam mengaplikasikan teori branding ke dalam bentuk nyata yang dapat 

digunakan secara langsung. 

Pendampingan dan Monitoring Implementasi Branding Digital 

Setelah pelatihan dan praktik dilakukan, metode pelaksanaan dilanjutkan dengan kegiatan 

pendampingan secara berkala. Pendampingan ini bertujuan untuk membantu peserta dalam 

mengimplementasikan strategi branding yang telah disusun melalui platform digital. Monitoring 

dilakukan untuk menilai perkembangan penggunaan media digital, konsistensi identitas merek, serta 

respons pasar terhadap produk yang dipromosikan. Melalui proses ini, peserta mendapatkan masukan 

dan solusi atas kendala yang dihadapi, sehingga penerapan branding digital dapat berjalan secara 

berkelanjutan. 

Evaluasi dan Refleksi Program Pelatihan 

Tahap akhir metode pelaksanaan adalah evaluasi program yang dilakukan untuk mengukur tingkat 

keberhasilan pelatihan. Evaluasi mencakup peningkatan pemahaman peserta mengenai branding, 

keterampilan dalam mengelola identitas merek, serta kemampuan memanfaatkan platform digital 

sebagai sarana pemasaran. Selain itu, refleksi bersama peserta juga dilakukan untuk menggali 

pengalaman, manfaat, dan rekomendasi perbaikan program di masa mendatang. Hasil evaluasi ini 

diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan program pelatihan serupa yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN       

Peningkatan Pemahaman Pemuda Desa terhadap Konsep Branding Produk Lokal 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pelatihan branding memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan pemahaman pemuda desa mengenai konsep dasar branding produk. 

Sebelum mengikuti pelatihan, sebagian besar peserta masih memandang branding sebatas pada 

pemberian nama atau kemasan produk tanpa mempertimbangkan nilai identitas, diferensiasi, dan 

pembentukan citra merek yang berkelanjutan. Pandangan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman 

peserta terhadap branding masih bersifat parsial dan belum menyentuh aspek strategis yang mendukung 

daya saing produk di pasar yang lebih luas. 

Setelah pelatihan dilaksanakan, terjadi perubahan cara pandang yang cukup signifikan. Peserta 

mulai memahami bahwa branding merupakan strategi komprehensif yang mencakup penentuan nilai 

produk, identifikasi keunikan dan keunggulan lokal, segmentasi pasar, serta konsistensi pesan yang 

disampaikan kepada konsumen melalui berbagai media digital. Selain itu, peserta juga menyadari 

pentingnya keselarasan antara identitas visual, narasi produk, dan pengalaman konsumen dalam 

membangun kepercayaan serta loyalitas pasar. 

Peningkatan pemahaman ini terlihat dari kemampuan peserta dalam menjelaskan kembali konsep 

branding secara lebih sistematis serta mengaitkannya dengan produk lokal yang mereka miliki. Peserta 

mampu mengidentifikasi nilai tambah produknya, merumuskan pesan utama yang ingin disampaikan, 

dan menentukan media digital yang sesuai untuk mempromosikan produk tersebut. Hal ini menunjukkan 

bahwa pelatihan branding tidak hanya meningkatkan pengetahuan teoretis, tetapi juga mendorong 

kemampuan analitis dan aplikatif pemuda desa dalam mengembangkan strategi branding produk lokal 

secara lebih terarah. 

Meningkatnya Kesadaran Akan Pentingnya Platform Digital dalam Pemasaran Produk Lokal 

Penelitian ini juga menemukan adanya peningkatan kesadaran pemuda desa terhadap peran 

platform digital sebagai sarana utama dalam membangun dan memperkuat merek produk lokal. Sebelum 

pelatihan, pemanfaatan media digital masih bersifat terbatas, sporadis, dan belum terencana secara 

strategis, sehingga belum mampu memberikan dampak signifikan terhadap pengenalan maupun daya 

saing produk. Media digital umumnya hanya digunakan sebagai sarana promosi sesaat tanpa 

memperhatikan konsistensi konten, target audiens, maupun identitas merek yang ingin dibangun. 

Setelah mengikuti pelatihan, peserta mulai menyadari bahwa media sosial, marketplace, dan 

berbagai bentuk konten digital memiliki potensi besar untuk menjangkau pasar yang lebih luas serta 

membangun interaksi yang berkelanjutan dengan konsumen. Peserta memahami bahwa platform digital 

tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai media komunikasi merek yang mampu 

menyampaikan nilai, cerita, dan keunikan produk lokal secara lebih efektif. 

Kesadaran ini tercermin dari meningkatnya minat peserta untuk memanfaatkan platform digital 

secara aktif dan berkelanjutan sebagai bagian dari strategi branding produk lokal. Peserta menunjukkan 

kecenderungan untuk mulai merencanakan konten, memilih platform yang sesuai dengan karakter 

produk, serta menjaga konsistensi pesan dan tampilan merek. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan 

berhasil mendorong perubahan pola pikir pemuda desa menuju pemanfaatan digital yang lebih strategis 

dan berorientasi pada penguatan merek jangka panjang. 

Terbentuknya Identitas Merek Produk Lokal yang Lebih Jelas dan Konsisten 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan branding mendorong terbentuknya identitas 

merek produk lokal yang lebih jelas dan terstruktur, baik dari segi penentuan nama merek, perancangan 

visual, maupun perumusan pesan utama yang ingin disampaikan kepada konsumen. Sebelum pelatihan, 

identitas merek cenderung belum konsisten dan belum sepenuhnya mencerminkan karakter produk. 

Setelah pelatihan, peserta mampu merancang identitas merek yang lebih representatif terhadap karakter, 

keunikan, serta nilai-nilai lokal yang melekat pada produk yang dikembangkan. 

Peserta juga menunjukkan kemampuan dalam mengintegrasikan unsur visual seperti logo, warna, 

dan tipografi dengan narasi merek yang selaras, sehingga membentuk citra produk yang lebih kuat dan 

mudah diingat. Selain itu, konsistensi penggunaan identitas merek pada berbagai platform digital mulai 

terlihat, baik pada media sosial maupun media promosi lainnya. Konsistensi ini berkontribusi pada 

terbentuknya persepsi profesional di mata konsumen serta meningkatkan kepercayaan terhadap kualitas 

produk lokal. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan branding tidak hanya meningkatkan pengetahuan 

konseptual peserta, tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis dalam membangun dan mengelola 

merek secara berkelanjutan. Dengan kemampuan tersebut, pemuda desa memiliki modal awal yang lebih 

baik untuk bersaing di pasar yang lebih luas serta mengembangkan produk lokal secara lebih terarah dan 

bernilai tambah. 

Peningkatan Keterampilan dalam Pembuatan Konten Digital Promosi Produk 

Penelitian ini menemukan bahwa peserta mengalami peningkatan keterampilan yang signifikan 

dalam pembuatan konten digital sebagai media promosi produk lokal. Sebelum pelatihan, konten yang 

dihasilkan umumnya masih sederhana, kurang terkonsep, dan belum mampu menonjolkan keunggulan 

produk secara optimal. Setelah mengikuti pelatihan, peserta mulai mampu menghasilkan konten visual 

dan narasi promosi yang lebih menarik, informatif, serta disesuaikan dengan karakter dan kebutuhan 

target pasar yang dituju. 

Peningkatan keterampilan ini terlihat dari kualitas foto produk yang lebih rapi dan estetis, 

penulisan deskripsi produk yang lebih jelas dan persuasif, serta kreativitas peserta dalam menyusun 

konten media sosial yang variatif dan konsisten. Peserta juga mulai memahami pentingnya pemilihan 

sudut pengambilan gambar, pencahayaan, serta penggunaan bahasa promosi yang sesuai agar pesan yang 

disampaikan dapat diterima dengan baik oleh konsumen. 

Dengan keterampilan tersebut, pemuda desa memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

mengkomunikasikan nilai, keunikan, dan manfaat produk kepada konsumen secara efektif melalui 

platform digital. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan branding berperan tidak hanya dalam 

meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga dalam membekali peserta dengan keterampilan 

praktis yang dapat langsung diterapkan untuk mendukung pemasaran dan penguatan merek produk 

lokal. 

Meningkatnya Kepercayaan Diri Pemuda Desa dalam Mengelola dan Mempromosikan Produk 

Lokal 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan branding memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kepercayaan diri peserta dalam mengelola dan mempromosikan produk lokal. Sebelum 

mengikuti pelatihan, sebagian pemuda desa masih merasa ragu dan kurang yakin terhadap kualitas 

produknya sendiri, sehingga cenderung pasif dalam memasarkan produk secara digital. Keraguan 

tersebut dipengaruhi oleh keterbatasan pengetahuan, pengalaman, serta minimnya pemahaman 

mengenai strategi branding yang efektif. 

Setelah mengikuti pelatihan, peserta menunjukkan peningkatan kepercayaan diri yang cukup 

signifikan dalam menampilkan produk dan merek yang dimiliki kepada publik. Peserta merasa lebih 

siap untuk memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi karena telah memahami cara menyusun 

identitas merek, pesan promosi, serta konten yang sesuai dengan karakter produk. Kepercayaan diri ini 

tercermin dari keberanian peserta dalam mempublikasikan konten, memperkenalkan merek secara 

konsisten, serta menerima umpan balik dari konsumen. 

Peningkatan kepercayaan diri tersebut mendorong peserta untuk lebih aktif melakukan promosi, 

berinovasi dalam pengemasan produk, serta menjalin komunikasi yang lebih intensif dengan konsumen 

melalui berbagai platform digital. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan branding tidak hanya 

berpengaruh pada aspek teknis dan pengetahuan, tetapi juga pada aspek psikologis peserta yang berperan 

penting dalam keberlanjutan pengembangan dan pemasaran produk lokal. 

Potensi Peningkatan Daya Saing dan Nilai Ekonomi Produk Lokal 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan branding produk lokal melalui 

platform digital memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan daya saing dan nilai ekonomi produk 

yang dikembangkan oleh pemuda desa. Pelatihan ini memberikan landasan yang kuat bagi peserta dalam 

memahami pentingnya branding sebagai strategi jangka panjang yang tidak hanya berfokus pada aspek 

promosi, tetapi juga pada pembentukan nilai tambah produk dan penguatan posisi merek di pasar. 

Dengan pemahaman branding yang lebih baik, identitas merek yang lebih kuat dan konsisten, 

serta pemanfaatan platform digital secara lebih optimal, produk lokal memiliki peluang yang lebih besar 

untuk bersaing dengan produk sejenis di pasar yang lebih luas, baik pada tingkat regional maupun 

nasional. Pemuda desa menjadi lebih siap dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin kompetitif 

melalui strategi pemasaran yang terencana dan berbasis digital. 
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Meskipun peningkatan pendapatan belum dapat diukur secara signifikan dalam jangka pendek, 

hasil penelitian menunjukkan adanya indikasi awal yang positif, seperti meningkatnya minat pasar, 

visibilitas produk, dan kepercayaan konsumen terhadap produk lokal. Indikasi ini membuka peluang 

pengembangan usaha secara berkelanjutan di masa depan, terutama apabila pelatihan branding diikuti 

dengan pendampingan lanjutan dan dukungan akses pasar yang memadai. 

Tantangan Dalam Implementasi Branding Digital 

Meskipun memberikan dampak positif, namun implementasi branding produk digtal masih 

menghadapi sejumlah tantangan, diantaranya yaitu: 

Keterbatasan Akses Internet 

Salah satu tantangan utama dalam implementasi branding digital bagi pemuda desa adalah 

keterbatasan akses internet yang belum merata dan stabil. Kondisi ini berdampak langsung pada proses 

pengelolaan platform digital, seperti kesulitan dalam mengunggah konten, mengelola media sosial 

secara real time, serta berinteraksi dengan konsumen secara cepat dan responsif. Keterbatasan jaringan 

juga menghambat pemuda desa untuk mengikuti perkembangan tren digital, mengakses referensi 

branding, maupun memanfaatkan fitur-fitur pemasaran daring secara optimal. Akibatnya, upaya 

branding digital yang dilakukan belum dapat berjalan secara maksimal dan berkelanjutan. 

Kurangnya Perangkat Pendukung Digital 

Tantangan berikutnya adalah minimnya ketersediaan perangkat pendukung, seperti smartphone 

dengan spesifikasi memadai, kamera, maupun perangkat komputer yang menunjang proses produksi 

konten digital. Keterbatasan ini menyebabkan kualitas visual dan teknis konten branding yang 

dihasilkan masih relatif rendah, sehingga kurang mampu bersaing dengan produk lain yang telah lebih 

dahulu memanfaatkan teknologi digital secara profesional. Selain itu, kurangnya perangkat pendukung 

juga membatasi kreativitas pemuda desa dalam mengeksplorasi berbagai format konten, seperti video 

promosi, desain grafis, dan pemasaran berbasis multimedia. 

Kurangnya Konsistensi dalam Pengelolaan Konten Digital 

Konsistensi dalam mengelola konten digital menjadi tantangan yang tidak kalah penting. 

Sebagian pemuda desa masih mengalami kesulitan dalam menjaga keberlanjutan produksi dan publikasi 

konten branding secara rutin. Hal ini dipengaruhi oleh keterbatasan waktu, kurangnya perencanaan 

konten, serta belum terbentuknya manajemen kerja yang terstruktur. Ketidakkonsistenan tersebut 

berdampak pada menurunnya keterlibatan audiens dan melemahnya identitas merek yang sedang 

dibangun, sehingga efektivitas branding digital menjadi kurang optimal. 

Kebutuhan Pendampingan dan Pembinaan Berkelanjutan 

Tantangan lain yang teridentifikasi adalah masih diperlukannya pendampingan lanjutan bagi 

pemuda desa dalam mengelola branding dan pemasaran digital secara berkelanjutan. Meskipun 

pelatihan awal telah meningkatkan pemahaman dan keterampilan dasar, sebagian peserta masih 

membutuhkan bimbingan dalam hal evaluasi strategi, pengembangan konten, serta adaptasi terhadap 

perubahan tren digital. Tanpa adanya pendampingan berkelanjutan, terdapat risiko menurunnya kualitas 

branding dan terhentinya aktivitas pemasaran digital, sehingga tujuan jangka panjang dalam penguatan 

merek produk lokal sulit tercapai. 

Implikasi Sosial dan Ekonomi Bagi Masyarakat Desa 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan branding produk lokal melalui 

platform digital memberikan dampak positif yang tidak hanya dirasakan oleh individu pemuda sebagai 

pelaku usaha, tetapi juga memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat desa. Produk lokal yang 

semakin dikenal dan memiliki citra merek yang lebih kuat berpotensi meningkatkan pendapatan pelaku 

usaha, mendorong pertumbuhan aktivitas ekonomi lokal, serta menciptakan efek berganda bagi sektor-

sektor pendukung lainnya. 

Selain peningkatan pendapatan, berkembangnya usaha berbasis produk lokal juga membuka 

peluang kerja baru, baik secara langsung maupun tidak langsung, khususnya bagi pemuda desa. Hal ini 

berkontribusi pada pengurangan pengangguran dan mendorong keterlibatan generasi muda dalam 

kegiatan ekonomi produktif di desa. Di sisi lain, penguatan branding produk lokal turut memperkuat 

identitas ekonomi desa sebagai wilayah yang memiliki potensi dan keunikan produk unggulan. 

Dengan demikian, pelatihan branding produk lokal melalui pemanfaatan teknologi digital dapat 

dipandang sebagai langkah strategis dalam mendorong kemandirian ekonomi desa yang berkelanjutan. 

Melalui pengelolaan merek yang baik dan dukungan platform digital, potensi lokal desa dapat 
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dioptimalkan secara lebih luas, sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

memperkuat daya saing ekonomi desa di tengah perkembangan ekonomi digital. 

SIMPULAN  

Pelatihan branding produk lokal bagi pemuda desa melalui platform digital memberikan dampak 

yang signifikan terhadap peningkatan kapasitas sumber daya manusia desa, khususnya dalam aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap kewirausahaan. Pelatihan ini terbukti mampu mengubah cara 

pandang pemuda desa terhadap branding, dari yang semula bersifat parsial dan terbatas pada aspek 

visual semata, menjadi pemahaman yang lebih komprehensif dan strategis, mencakup pembentukan 

identitas merek, diferensiasi produk, konsistensi pesan, serta penguatan citra merek secara 

berkelanjutan. 

Selain itu, pelatihan juga berhasil meningkatkan kesadaran pemuda desa akan pentingnya 

pemanfaatan platform digital sebagai sarana utama dalam pemasaran dan komunikasi merek produk 

lokal. Pemuda desa tidak lagi memandang media digital hanya sebagai alat promosi sesaat, melainkan 

sebagai ruang strategis untuk membangun interaksi dengan konsumen, menyampaikan nilai dan cerita 

produk, serta memperluas jangkauan pasar. Perubahan pola pikir ini menjadi fondasi penting dalam 

pengembangan strategi branding digital yang lebih terencana dan berorientasi jangka panjang. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pelatihan branding berkontribusi pada terbentuknya 

identitas merek produk lokal yang lebih jelas, konsisten, dan profesional. Pemuda desa mampu 

merancang serta mengelola identitas merek yang mencerminkan karakter, keunikan, dan nilai-nilai lokal, 

sekaligus mengintegrasikannya ke dalam berbagai platform digital. Di samping itu, peningkatan 

keterampilan dalam pembuatan konten digital menjadi bukti bahwa pelatihan tidak hanya berdampak 

pada aspek konseptual, tetapi juga membekali peserta dengan kemampuan praktis yang dapat langsung 

diterapkan dalam kegiatan pemasaran. 

Dari sisi psikologis, pelatihan branding turut meningkatkan kepercayaan diri pemuda desa dalam 

mengelola dan mempromosikan produk lokal. Kepercayaan diri ini mendorong peserta untuk lebih aktif, 

kreatif, dan konsisten dalam menjalankan aktivitas branding digital, yang pada akhirnya berkontribusi 

pada peningkatan visibilitas produk serta kepercayaan konsumen. Meskipun demikian, penelitian ini 

juga mengidentifikasi sejumlah tantangan dalam implementasi branding digital, seperti keterbatasan 

akses internet, minimnya perangkat pendukung, kurangnya konsistensi pengelolaan konten, serta 

kebutuhan pendampingan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, pelatihan branding produk lokal melalui platform digital memiliki potensi 

besar dalam meningkatkan daya saing dan nilai ekonomi produk lokal, serta memberikan implikasi 

sosial dan ekonomi yang positif bagi masyarakat desa. Pelatihan ini dapat menjadi langkah strategis 

dalam mendorong kemandirian ekonomi desa berbasis potensi lokal, khususnya apabila diikuti dengan 

dukungan infrastruktur digital, pendampingan berkelanjutan, dan akses pasar yang memadai. 
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